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ABSTRAK

Pergerakan lalu lintas pada jalan dalam kota maupun luar kota yang terus
mengalami peningkatan beban dan volume memicu terjadinya kemacetan dan
kerusakan perkerasan akibat kelebihan muatan kendaraan (overloaded), sistem
drainase yang kurang baik, keadaan topografi, dan faktor cuaca yang buruk.
Dengan kondisi ruas jalan Cadas Pangeran yang telah mengalami penurunan
kondisi jalan sebesar 20% maka salah satu tindakan yang diambil adalah dengan
membangun Jalan Tol Cisumdawu yang menghubungkan Cileunyi, Sumedang,
dan Dawuan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tebal perkerasan Jalan Tol
Cisumdawu Phase Il Rancakalong-Sumedang. Analisis dilakukan pada phase II
dengan data sekunder yang didapatkan dari PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk., PT.
Indra Karya, dan jurnal terkait. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode
Bina Marga Tahun 2017. Dari hasil perhitungan, dengan data LHR rencana Tahun
2018 sebesar 34.050 kend/hari dan CBR 8%, perhitungan CESA menurut Bina
Marga 2017 didapatkan sebesar 58,985x10° ESAL. Dengan penajaman desain
terhadap umur rencana dan faktor kerusakan (VDF), maka perkerasan lentur
didesain dengan menggunakan bagan desain 3 yaitu menggunakan struktur
perkerasan AC-WC setebal 40mm, AC-BC setebal 60mm, AC Base setebal
125mm, dan CTB setebal 150mm atau dengan alternatif bagan desain 3B yaitu
struktur perkerasan AC-WC setebal 40mm, AC-BC setebal 60mm, AC Base
setebal 210mm, dan LFA kelas A setebal 300mm. Dengan adanya penajaman
bagan desain 3C dan CBR>7% maka LFA kelas A dapat dikurangi menjadi
200mm. Sedangkan untuk perkerasan kaku mengacu pada pedoman PdT-14-2003
menggunakan distribusi kelompok sumbu niaga serta nomogram analisis fatik dan
erosi. Hasil perhitungan perkerasan kaku yang dapat digunakan adalah struktur
perkerasan dengan pelat beton setebal 300mm.

Kata kunci: CESA, CBR, tebal lapis perkerasan, nomogram desain
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ABSTRACT

Traffic movements on roads inside and outside cities continue to experience
increased loads and volumes that trigger congestion and pavement damage due to
overloaded vehicles, poor drainage systems, topographical conditions, and bad
weather factors. With the condition of Cadas Pangeran road segment which has
experienced a decline in conditions of 20%, one of the actions taken is to build the
Cisumdawu toll road that connects Cileunyi, Sumedang, and Dawuan. The
purpose of this study was to analyze the pavement thickness of Cisumdawu Toll
Road Phase Il Rancakalong-Sumedang. The analysis was carried out in Phase 11
with secondary data obtained from PT. Wijaya Karya (Persero) Thk, PT. Indra's
work and related journals. Analysis was carried out using the Bina Marga method
in 2017. From the calculations, with the planned LHR data for 2018 amounting to
34.050 vehicles / day and 8% CBR, the CESA calculation according to Bina
Marga 2017 was 58,985x10° ESAL. By sharpening the design of the design life
and damage factor (VDF), the flexible pavement is designed using a design chart
3 which uses a 40mm AC-WC pavement structure, 60mm thick AC-BC, 125mm
thick AC Base, and 150mm thick CTB or with an alternative design chart 3B uses
a 40mm thick AC-WC pavement structure, 60mm AC-BC, 210mm AC Base and
300mm LFA Class A. With the sharpening of the design chart 3C and CBR>7%,
LFA Class A can be reduced to 200mm. Whereas for rigid pavement referring to
the PdT-14-2003 guideline using the commercial axis distribution and the
nomogram for fatigue and erosion analysis. The calculation of rigid pavement
that can be used is a pavement structure with 300mm thick concrete plates.

Keywords: CESA, CBR, pavement thickness, design nomogram
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